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ABSTRAK

Seiring pertumbuhan penduduk, permasalahan pangan, sandang, tempat
tinggal dan kesehatan terus berkembang, maka industri pertanian, sandang dan
obat-obatan didirikan. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri air limbah yang
muncul dari industri pertanian, industri sandang dan obat-obatan juga bertambah.
Pengolahan air limbah dari industri tekstil, farmasi dan atau dari industri pestisida
serta limbah dari rumah sakit sudah dan sering dilakukan.

Limbah cair yang mengandung banyak senyawa organik berbahaya jika
dibuang ke sungai sebelum diolah. Prediksi bahaya limbah cair yang banyak
mengandung senyawa organik yang berasal dari pestisida dan metformin telah
banyak dilaporkan. Hasil transformasi pestisida di perairan telah diselidiki dan
dilaporkan mempengaruhi ekotoksikologi dan toksikologi lingkungan dan obat-
obatan ditemukan di danau di atas konsentrasi yang diijinkan. Semakin banyak
oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi senyawa organik. Semakin sedikit
oksigen di badan air. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya banyaknya oksigen
perairan.

Beberapa metoda yang sudah dilakukan dalam mengolah air limbah di
rumah sakit, air limbah industri pestisida dan air limbah pada industri farmasi
antara lain, metoda fisika (interaksi fisik), kimia (pemakaian reagen kimia),
mikrobiologi, bioremidiasi, ozonisasi, adsorbsi dan elektrokimia. Proses
elektrokimia dalam  perkembangannya dapat dikelompokkan menjadi
elektrokoagulasi, elektrodekomposisi, Elektro-fenton dan macam-macam Elektro-
Fenton dan elektrokatalis.

Metode elektrokoagulasi telah banyak dilaporkan untuk mengolah lindi
Tempat Pembuangan Akhir sampah/TPA, air yang mengandung pewarna kain,
bahan organik alami, air limbah pabrik gula, pengolahan air dan pengolahan air
limbah, obat-obatan hewan/antibiotik dan air limbah dari pabrik minyak zaitun.

Penelitian ini bertujuan untuk menyisihkan bahan farmasi yang larut
dalam air (metformin, aspirin dan paracetamol). Elektroda yang digunakan adalah
besi, aluminium dan seng (sebagai anoda) dan karbon (sebagai katoda). Penelitian
juga bertujuan untuk mengetahui-pengaruh macam elektroda, jarak elektroda,
rapat arus, pH, larutan garam elektrolit (NaCl dan Na,SO,), dan waktu
elektrolisis.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan elektrokoagulasi dari proses
pengolahan limbah tersebut, dilakukan pengukuran kualitas airnya secara analisis
fisika maupun kimia, seperti pH, COD dan TSS dengan hasil FTIR dan UV-
Visibel. Optimasi pada skala laboratorium diperoleh pada jarak elektroda 1cm, pH
10, rapat arus 12,5 mA/cM? dan waktu elektrokoagulasi 60 menit. Penyisihan
metformin, aspirin dan paracetamol mengikuti kinetika order 1. Hasil optimalisasi
pada skala laboratorium diaplikasikan untuk skala yang lebih besar 60-75 Liter
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